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Abstrak

Jual beli merupakan suatu akad hal yang paling tehubung dengan pembeli dan penjual,
dimana penjual menawarkan barang, dan pembeli melakukan pembayaran benda yang mau
di beli. pertukatan barang, dengan cara suka rela dan atas dasar keinginan, bukan paksaan,
dimana pertukaran ini terjadi, pembeli mendapatkan barang, dan si penjual menerima uang,
serta pertukaran itu terjadi dan dilakukan dengan akad yang sesuai Pada syari'ah islam dan
disetujui oleh Allah SWT. Oleh karena itu, penelitian ini menjelaskan hukum-hukum jual beli
online Tujuan adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang jual beli online. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif. Dalam metode ini peneliti mencaei permasalahn yang
terjadi dimasyarakat. Dan fenomena-fenomena yang terjadi sehari, lalu dalam penelitian ini
peneliti memilih judul yang akan di kaji lebih dalam yaitu tentang bisnis online pada persfektif
hukum islam, lalu peneliti mengambil informasi serta data-data yang sama dengan judul.
Berdasarkan hasil penyelidikan tersebut, Jual beli secara online atau adalah bisnis yang
dilakukan melalui media tekhnologi, tidak memerlukan pertemuan tatap muka atau secara
langsung, serta mencantumkan ciri-ciri serta jenisnya. Media produk, Biaya dibayar dimuka,
Produk telah dikirim.Keunggulan jual beli online antara lain kemampuan untuk transaksi
pada saat dan pada kondisi dan tempat manapun, kebutuhan modal awal yang relatif
rendah, kemampuan otomatisasi jual beli online, akses pasar yang lebih luas, dan potensi
(konsumen) memperoleh keuntungan dari itu, termasuk gender. : Akses informasi yang lebih
mudah meningkatkan efisiensi waktu, terutama efisiensi jarak dan waktu, serta menghemat
berbagai biaya operasional. Ada juga kerugian dalam jual beli online.

Kata Kunci: Jual Beli Online, Persfektif, Hukum Islam.
Abstract

Buying and selling is buying and selling which is a contract that is most connected with
buyers and sellers, where the seller offers goods, and the buyer makes payment for the
objects they want to buy. exchange of goods, voluntarily and based on desire, not coercion,
where this exchange occurs, the buyer gets the goods, and the seller receives money, and
the exchange occurs and is carried out with a contract that is in accordance with Islamic
sharia and approved by Allah SWT . Therefore, this research explains the laws of online
buying and selling. The aim is to learn more about online buying and selling. The method
used is a qualitative method. In this method, researchers look for problems that occur in
society. And the phenomena that occur one day, then in this research the researcher
chooses a title that will be studied in more depth, namely about online business from an
Islamic legal perspective, then the researcher takes the same information and data as the
title. Based on the results of this investigation, online buying and selling is a business carried
out through technological media, does not require face-to-face or in-person meetings, and
includes the characteristics and types. Product media, Fees paid in advance, Products have
been sent. The advantages of online buying and selling include the ability to make
transactions at any time and in any condition and place, relatively low initial capital
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requirements, the ability to automate online buying and selling, wider market access, and
potential (consumers) benefit from it, including gender. : Easier access to information
increases time efficiency, especially distance and time efficiency, and saves various
operational costs. There are also disadvantages to online buying and selling.

Keywords: Online Buying and Selling, Perspective, Islamic Law.

PENDAHULUAN

Teknologi semakin modern berkembang dan berbagai teknologi baru diperkenalkan
seperti smartphone, tablet, gadget, dIll. Teknologi yang berbeda ini memungkinkan
konsumen untuk membeli fitur program yang berbeda secara gratis atau berbayar di pasar
online dengan teknologi berbeda. (M.Nur Rianto Al Arif, 2013)

Seiring berkembangnya teknologi yang digunakan dalam sehari-hari, kami
menemukan bahwa teknologi ini juga menimbulkan tantangan lain. Memang jual beli online
itu sangat simpel, akan tetapi pasti ada kekuarangan, kekurangannya adalah ketika kita
kurang hati-hati, maka akan mudah terjadi penipuan, misalnya kita sudah memililih
barangnya dan sudah cocok maka kita akan dialihkan untuk mengirim uang sebelum barang
yang kita inginkan dikirim, maka kita hendak disuruh mengirim uangnya, akan tetapi disinilah
banhak terjadi penipuan, ketika sudah mengirim uang untuk membeli barang, akan tetapi
barang yang kita pesan tidak dikirim, maka disitulah penipuannya, kita sudah mengirim uang
untuk barangnya,akan tetapi baranngya tidak kita terima. (M.Nur Rianto Al Arif, 2013)

Aktifitas jual beli online kini sungguh populer, terutama seiring semakin banyaknya
jumlah dan ragam website yang menjadi tempat terjadinya transaksi jual beli online. Namun,
sebagaimana Anda ketahui, produk yang ditawarkan melalui sistem perdagangan online
hanya mewakili spesifikasi dan gambar produk, dan kami tidak bertanggung jawab atas
keakuratannya. Oleh karena itu, kita sebelum membeli barang kita harus perlu hati-hati dan
melihat review oleh pembeli lain sebelum nelakukan transaksi tersebut. (Rahmat Syafe’i,
2004)

Dalam KBBI, jual beli merupakan suatu akad hal yang paling tehubung dengan
pembeli dan penjual, dimana penjual menawarkan barang, dan pembeli melakukan
pembayaran benda yang mau di beli. Pendapat Rahmat Syafe’i, dalam makna bahasa jual
beli adalah transaksi dan proses terjadinya pertukaran antara barang sama barang lainnya,
ataupun antara barang sama uang. (Departemen Pendidikan Nasional, 2008) maka,
penelitian ini akan menjelaskan lebih lanjut tentang bisnis jual beli online (toko online) dari
persfektif hukum Islam.

METODE

Metode yang dipakai pada penelitian ini merupakan metode kualitatif. Dalam metode
ini peneliti mencaei permasalahn yang terjadi dimasyarakat. Dan fenomena-fenomena yang
terjadi sehari, lalu dalam penelitian ini peneliti memilih judul yang akan di kaji lebih dalam
yaitu tentang bisnis online pada persfektif hukum islam, lalu peneliti mengambil informasi
serta data-data yang sama dengan judul, data-data tersebut diambil dari karya-karya ilmiah
terdahulu, dan mencari informasi dari pembahasan yang akan di kaji lebih dalam.dari
penelitian ini peneliti mencari informasi dari jurnal-jurnal yang terkait dari pembahasan
mengenai jual beli, mengenai jual beli online, dari skripsi-skripsi juga, serta dari buku-buku.
Dan peneliti jugak memaparkan analisis-analisis dari fenomena-fenomena yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut pengertian fikih dikatakan yaitu “al-bai” memiliki arti “menjual
sesuatu, menukarkan sesuatu, menukarkan sesuatu dengan sesuatu”. Pengucapan bahasa
Arab "al-bai™ terkadang digunakan dengan arti sebaliknya, "asy-syira" (beli). Dengan kata
lain, kata “Al-bai” memiliki arti “jual”, tetapi juga memiliki arti “beli”. (Shobirin, 2015)

Jurnal Pendidikan Tambusai 3097



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 3096-3106
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

Dalam pengertian jual beli merupakan pertukatan barang, dengan cara suka rela dan
atas dasar keinginan, bukan paksaan, dimana pertukaran ini terjadi, pembeli mendapatkan
barang, dan si penjual menerima uang, serta pertukaran itu terjadi dan dilakukan dengan
akad yang sesuai Pada syari'ah islam dan disetujui oleh Allah SWT. (Hasan, 2018)

Hukum Jual beli adalah mubah atau diperbolehkan. Sebab di dalam aktifitas
perdagangan atau jual beli terdapat banyak keuntungan bagi umat manusia. Sistem jual beli
membuat sesama manusia saling untung. Penjual dapat untung hasil barang yang ia jual,
sedangkan pembeli juga mendapatkan keuntungan sebab ia mendapatkan benda yang ia
butuhkan. Rasulullah Saw juga berprofesi sebagai seorang pedagang. Rasulullah sendiri
dan merasakan bagaimana indahnya jual beli yang baik. Oleh sebab itu, Rasulullah
mengatakan kepada kita supaya menjadikan sistem jual beli dalam sistem perdagangan
dalam kehidupan sehari-hari kita.

Dasar hukum jual beli dalam islam merupakan al-Qur'an surah al-Bagarah ayat 275
sebagai berikut:
eﬁj@mmd;\j\y)ndu@mw \‘QG?@M&JM\wuw\mdﬂ\eﬁusy‘u}«)my\)J)S\U‘ASL’UJ.‘J\

u}.\h\{_\ar@h )L\J\&_:ma\dﬂj\jd\.c L)A} w\é\af\}duu&‘sg_u\&‘U)w&s}Aacbwﬁ\}.\)l\

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka
berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti,
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya. (Q.S.Al.Bagarah: 275)

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah Swt membenci Riba sebab
mengandung banyak keburukan di dalamnya. Allah memberikan solusi kepada manusia
dalam urusan ekonomi yaitu dihalalkannya jual beli. Dengan aktifitas jual beli membuat
ekonomi umat islam menjadi lebih baik karena tidak ada yang dirugikan dengan catatan yaitu
jika aktifitas jual beli tersebut dilaksanakan dengan jujur.

Jual Beli Pada Zaman Rasulullah

Zaman Rasulullah bangsa arab terkenal akan perdagangannya. Berdagang menjadi
salah satu profesi yang digemari bangsa arab pada masa itu. Nabi Muhammad Saw juga
berprofesi sebagai pedagang. Hal tersebut menunjukkan bahwa berdagang atau aktifitas jual
beli itu boleh dilakukan oleh setiap orang.

Hadirnya Islam di tengah-tengah bangsa Arab membuat aktifitas perdagangan di
tanah Arab dan sekitarnya menjadi lebih baik sebab kehadiran Rasulullah menyampaikan
bagaimana jual beli yang baik yang sesuai syariat islam membuat perdagangan menjadi
perdagangan yang sehat dan mendapatkan berkah Allah Swt. Aktifitas jual beli tersebut
bukan tentang mendapatkan Untung di dunia melainkan juga mendapat untung di hari akhir
karena mengikuti apa yang Allah perintahkan melalui nabinya. Terdapat hadits yang
diriwayatkan oleh Imam At-Thabrani no. 13.939 tentang jual beli yaitu:

oo i K5 oy JASN [Ja2] » :J Sadal (& Gl ralu s adde & (La & Jsm y Bl 1« pae o) 00

Artinya: Diriwayatkan oleh lbnu Umar bahwa ia berkata, Rasulullah SAW pernah
ditanya “usaha apa yang paling baik?” Rasulullah SAW menjawab “Sebaik-baik usaha
adalah usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur (jujur).”
(At-Thabrani, 2010)

Berdasarkan hadits tersebut Rasulullah mengatakan bahwa jual beli merupakan
aktifitas yang halal dikerjakan setiap orang. Namun yang dimaksud tersebut merupakan jual
beli dilaksanakan dengan kejujuran. Dengan kejujuran tersebut pastinya akan mengantarkan
kepada kebaikan dan berkah dari Allah. Namun jika sebaliknya maka kebohongan tersebut
akan mendatangkan keburukan dan kerugian dari salah satu pihak. Demikianlah syariat
islam yang bertujuan untuk menyelamatkan manusia dari keburukan.

Aktifitas perdagangan di Mekah sebagian besar dilakukan oleh Suku Quraisy. Suku.
Suku Quraisy sangat terkenal dengan perdagangannya, terutama dengan Syam, Yaman,
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dan Irak. Bergantung pada kebutuhan yang terkait dengan perjalanan dagang, para
pedagang Mekah membuat perjanjian dan membayar sejenis pajak keselamatan perjalanan
kepada suku-suku di daerah yang mereka lewati untuk melindungi karavan mereka di jalur
perdagangan. Sebaliknya, para pemimpin suku dengan senang hati menerima tanggung
jawab ini. Pasalnya, masyarakatnya juga tertarik mengunjungi kota Mekkah setiap tahunnya
untuk menunaikan ibadah haji. Oleh karena itu, ada perlakuan timbal balik dengan para
pemimpin Quraisy. Salah satu bisnis terpenting dan terkenal pada masa itu adalah
perdagangan anggur, yang gerainya selalu buka 24 jam sehari dan memperdagangkan
berbagai macam anggur. (Maftuha, 2021)

Pada mulanya bangsa arab melakukan sistem Barter (tukar menukar barang) dalam
perdagangannya. Namun seiring berjalannya waktu penduduk Mekah mengenal koin emas
dan perak dalam aktifitas jual beli. Koin emas dan perak tersebut dikenal sebagai Dinar dan
Dirham dan Rasulullah tidak menolak dengan kehadiran Dinar dan dirham tersebut dalam
sistem perdagangan pada masa itu. Demikianlah gambaran dari aktifitas jual beli pada masa
Rasulullah Saw.

Jual Beli Online (Bisnis Online)

Arti jual beli dalam harafiah terdapat atas dua kata, ialah “jual” yang berarti perbuatan
menjual, dan “beli” yang berarti perbuatan membeli.Oleh karena itu, kegiatan jual beli ini
termasuk transaksi penukaran dana dengan benda atau benda ditukar dan benda.

Sedangkan menurut syariah berarti menukarkan kekayaan terhadap kekayaan
dengan metode-metode itu. Pengertian jual beli dalam hukum Fugaha dimana dikutip Abu
al-Rahman merupakan menukar hal yang sama dengan suatu nominal. (Apipudin, 2016).
Pembahasan tersebut terdapat dalam Qs. Yusuf ayat 20 yang berbunyi: )

a3l (e 438 13855050 a3 (ks (0l 55545

Artinya: “Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa
dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.”

Tafsir adalah musafir membeli Yusuf dengan harga murah dari tangan seorang
pembawa air dan temannya. Harganya lebih murah dari seharusnya, cuman sekitar
beberapa dirham sahaja, kiranya 20 mungkin 22 dirham. Saudara-saudara yang mengambil
air merasa hatinya tiada menginginkan Yusuf. Lalu sekelompok musafir itu membawaq
Yusuf ke tanah Mesir, dan Nabi Yusuf dijual kepada seorang laki-laki yang membelikannya
seharga 20 dinar, dua pasang bakiak, dan dua potong baju. (Tafsir al-Jalalain, Yusuf 12: 20).
Jual beli adalah perpindahan hak milik dengan saling menukarkan barang-barang berharga
atau menukarkannya dalam bentuk yang dapat diterima.

Jual beli online contohnya melalui aplikasi bukalapak.com, berniaga.com,
tokobagus.com, lazada.com, kaskus, olx.com, dIl. Menurut Suherman (2002: 179), penjualan
di online adalah “suatu kontrak penjualan yang dilakukan melalui sarana elektronik (Internet)
dalam bentuk barang atau jasa”. Alternatifnya, jual beli di online merupakan “sebuah kontrak
dibuat untuk menentukan karakteristik khusus, terlebih dahulu membayar harganya dan
kemudian mengirimkan barangnya”(Urnomo, 2000: 4).

Dari maksud penjelasan mengenai jual beli online bisa kita simpulkan makna jual
beli internet adalah jual beli berlangsung melalui media online, dan proses jual beli tiada
harus secara langsung maupun tiada bertemu muncul lagi di layar wajah. Menetapkan
tanda-tanda serta bentuk barang serta untuk pembayaran harganya sebelum menyerahkan
barang tersebut. Sedangkan ciri-ciri bisnis online adalah sebagai berikut.

1. Suatu transaksi terjadi diantara kedua pihak.
2. Terjadi penukaran barang, jasa serta informasi.
3. Internet adalah sarana pertama pada langkah maupun terjadinya kontrak.

Berdasarkan ciri-ciri pada pembahasan terlihat perusahaan elektronik serta offline
dibedakan berdasarkan cara kontrak serta sarana pertama pada cara itu, Kontrak adalah
bagian dikhususkan pada perusahaan. Dalam berbisnis dalam Islam, pada umumnya
diperbolehkan menyerahkan suatu barang pada saat transaksi atau tanpa menunjukkan
barang pesanan, hanya jika sifat barang itu langsung diserahkan atau dinyatakan dengan
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jelas pada saat itu transaksi fisik. Kewajiban pengiriman atau penyerahan. Batas waktu
tertentu, seperti transaksi B As-Salam atau transaksi Al-Ishna. Transaksi As-Salam adalah
suatu bentuk transaksi yang menggunakan sistem pembayaran tunai/langsung namun
penyerahan barangnya ditunda. Sedangkan transaksi Al-Istishna adalah suatu bentuk
transaksi penundaan penyerahan barang baik secara langsung maupun melalui sistem
pembayaran yang ditangguhkan, tergantung akadnya.

Produk yang dapat diperdagangkan secara online ada dua jenis, yaitu produk non
digital dan produk/jasa digital.Perdagangan online produk non-digital pada dasarnya tidak
berbeda dengan perdagangan Assalam, dan produk tersebut harus sesuai dengan informasi
yang diberikan pada saat transaksi. Sementara itu, produk digital seperti e-book, software,
skrip, dan data dalam format file pengganti CD menjadi semakin populer Pengiriman
langsung ke konsumen melalui email atau unduhan. Ini tidak sama dengan transaksi As-
Salam, melainkan transaksi jual/beli biasa. Alur dasar dan skema bisnis online adalah
sebagai berikut.

1. Terjadi transaksi antara dua pihak.
2. Pertukaran barang, jasa dan informasi.
3. Internet telah menjadi media utama dalam proses jual beli (ijab-gabul).

ljiab Kabul ada dua macam, yaitu pembayaran tunai sebelum barang dikapalkan
sesuai akad, dan pembayaran istisna yaitu menunggu sampai barang diserahkan.

Seperti halnya Secara umum bisnis online dalam ekonomi syariah terbagi menjadi
kriminal dan kriminal, legal dan ilegal. Bisnis online ilegal adalah situs perjudian online yang
menjual produk terlarang seperti narkoba, video porno, game bajakan, senjata, dan produk
ilegal lainnya. Pada dasarnya bisnis online adalah bisnis wiraswasta. Bisnis internet
diperbolehkan jika bisnis tersebut tidak mengandung unsur Haram (lbaha). Transaksi
pembelian online dimana produk yang dijual hanya sesuai deskripsi yang diberikan penjual
dianggap sah. Namun jika deskripsi produk salah, pelanggan dapat melanjutkan atau
membatalkan pembelian.

Perkembangan teknologi informasi khususnya internet membuat informasi mudah
diakses oleh hampir semua orang Dapatkan apa yang Anda inginkan hanya dengan satu
klik. Ternyata seiring berkembangnya Internet, ia juga menciptakan jutawan baru. Dengan
kata lain, sudah banyak masyarakat yang mulai memanfaatkan Iklan online sebagai sarana
berbisnis (bisnis online). Menurut pengalaman kebanyakan orang, Internet menawarkan
banyak peluang bisnis. Pada dasarnya berbisnis di dunia maya tidak ada bedanya dengan
berbisnis di dunia nyata. Berbisnis di dunia maya memerlukan kegigihan dan keseriusan.
Dalam Islam, menurut hukum dasar, segala transaksi diperbolehkan kecuali dilarang oleh Al-
Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu, ketika melakukan transaksi jenis baru, sebaiknya
berhati-hati jika ada aturan yang melarang Al-Quran atau Sunnah. Segala sesuatu yang
dilarang adalah ilegal menurut hukum. Sebaliknya jika dalam Al-Qur'an tidak ada dalil yang
mengharamkannya, maka hukumnya diterima.

Setiap umat Islam yang menjalankan usaha wajib mengikuti aturan hukum Islam dalam
menjalankan kegiatan usaha, termasuk bisnis online. Karena tujuan berbisnis dalam Islam
bukan hanya mengejar keuntungan materi saja, tetapi juga memperoleh keberkahan dari
kekayaan (materi). Memperoleh dan mengelola bahan-bahan menurut syariat Islam
mendatangkan keberkahan. Bisnis di dunia maya sama dengan bisnis di dunia nyata, aturan
bisnisnya hampir sama.

Hukum Jual Beli Online Menurut Syari’at Islam

Dalam Islam, bisnis online diperbolehkan selama tidak mengarah pada
pemberontakan, kekejaman, manipulasi atau penipuan. Kejahatan pertobatan terungkap
dalam Al-Qur'an. (QS. Al Bagarah [2]: 275, 279 dan 278, QS. Ar Rum [30]: 39, QS. An Nisa
[4]:131). Ada dua jenis Riba: nasiah dan fadhl. Riba nasiah merupakan bunga tertinggi yang
dikenakan pemberi pinjaman. Riba fadhl adalah perpindahan barang yang sama tetapi lebih
banyak karena orang yang menukarkan emas dengan emas dan beras dengan beras
meminta lebih banyak. Riba yang disebutkan dalam ayat ini adalah riba nasi ganda yang
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lazim terjadi pada masyarakat Arab pada masa Jahiliyyah. Nabi bersabda bolehnya jual beli
asal ada harganya (antaradin). Jual beli online sangat digemari karena dianggap nyaman,
cepat dan mudah. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Quran Al-Bagarah [2]: 275: Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan taubat. Di bagian ini, “albai; (Pembelian dan
pembelian) termasuk transaksi internet. Bisa atau tidak, ada syarat dan ketentuan tertentu
yang berlaku saat jual beli online. Persyaratan Dasar Penjualan dan Perizinan Online :

1. Tidak melanggar ketentuan hukum agama syariah seperti: Larangan Perdagangan,
Penipuan, Penipuan dan Monopoli.

2. Apabila terjadi sesuatu yang tidak dikehendaki selama masa akad (Alimdha’) atau
berakhirnya (Fasakh), maka diadakanlah akad antara para pihak (penjual dan
pembeli). Bentuk pemilihan atau substitusi dalam akad jual beli (Alkhiarat) diatur

dalam figih sebagai berikut: Khiar Almajlis (hak memberhentikan segera jika terjadi
perbedaan pendapat), Khiar Al'aib (Hak membatalkan jika tidak setuju). Penarikan),
Khiar As-jualh (Hak penarikan jika terjadi wanprestasi), Khiar At-Taghrir/Attadlis (Hak
penarikan jika terjadi penipuan), Khiar Alghubun (Hak pengambilan jika terjadi
penipuan), Khiar Tafriq As-Shafgah (hak menanggung perkara penipuan), Khiar
Tafrig As-Shafgah (hak menanggung perkara penipuan), hak memberhentikan salah
satu pihak), Khiar Ar-Rukyah (hak menghapus kesalahan-kesalahan berikutnya) ,
Khiar Fawat Alwashaf (hak memperbaiki kesalahan setelah transfer) kesalahan.
Kesalahan terjadi setelah pemeriksaan) Benar untuk dilepas). Ini bukan gayanya).

3. Terdapat kontrol, sanksi dan peraturan hukum yang ketat dan jelas oleh pemerintah
(otoritas terkait) untuk memastikan transaksi online dapat diterima oleh masyarakat.
Jika suatu bisnis online tidak memenuhi syarat dan ketentuan di atas maka dianggap
“Haram” dan tidak diperbolehkan. Kepentingan dan perlindungan perekonomian dan
mereka yang bekerja di dalamnya harus berada di bawah perlindungan Negara atau
badan yang bertanggung jawab. Mencegah terjadinya peristiwa-peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian, penipuan, atau kehancuran terhadap masyarakat atau
bangsa.

Bisnis online dan bisnis offline itu sama saja Ada yang Halal, ada yang Haram, ada
yang halal, dan ada pula yang haram. Hak asasi dalam bisnis online sama dengan akad jual
Beli atau akad as-salam yang diakui dalam Islam Bisnis online haram karena beberapa
alasan:

1. Sistem ini haram seperti perjudian demi uang Dilarang melakukan perjudian baik di
darat maupun di udara (online),

2. Barang dan jasa yang diperdagangkan meliputi barang-barang terlarang seperti
narkoba, video porno, seks online, pelanggaran hak cipta, dan situs web yang dapat
memikat pengunjung untuk melakukan perzinahan.

3. Karena melanggar Ketentuan Penggunaan atau mengandung unsur ilegal.

4. Ada hal-hal yang tidak membawa manfaat apa-apa, malah merugikan.

Aturan Figih menyatakan: “Alahkam Tattabi’ AlImashalih; Undang-undang [peraturan
perundang-undangan] adalah untuk mencari keuntungan.” Peraturan lainnya menyatakan:
“I'tibar Almashalih Wadar'ul Mafasid; Mengutamakan kebaikan dan menjauhi keburukan.” Al-
Qur'an juga menyebutkan dalam Surah Almuthaffin [83]: 1-3: . Kecelakaan besar terjadi pada
orang yang bertindak tidak jujur (dalam bisnis), 2. (yaitu) yang menerima tindakan orang lain
dan menuntut pemenuhannya, dan 3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi”.

Makna kata “Wail” (Danau Jahanam Neraka, Kutukan Qalmat, Celakalah) pada ayat
Al-Quran di atas menandakan bahwa Allah SWT melaknat orang-orang yang bertani. Bisnis
dengan Penipuan (Lilmuthaffin). Ayat-ayat Al-Quran dan kaidah figh tersebut di atas
menyatakan bahwa bisnis harus benar-benar jujur, adil, dan tidak korup, serta harus ada
kerangka hukum yang tegas dan jelas demi kesejahteraan masyarakat, bangsa, dan umat
sangat disarankan agar Anda memilikinya. Langkah-langkah yang dapat kita ambil untuk
memastikan bahwa pembelian dan penjualan online diperbolehkan menurut hukum Islam

dan halal dan sah:
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1. Produk halal. Mengingat Islam melarang perdagangan barang dan jasa haram,
sebagaimana tercantum dalam Hadits, maka kewajiban mematuhi hukum Halal
Haram dalam bisnis apa pun, termasuk bisnis online, tetap: sah. Mengharamkan
makan apapun, namun “tentu saja mengharamkan juga hasil penjualannya” (HR
Ahmad dkk). Perasaan malu dan sungkan bisa saja hilang atau berkurang ketika
berbisnis online. Namun perlu Anda waspadai bahwa Allah 'Azza wa Jalla tetap
mencatat label Halal atau Haram perusahaan Anda.

2. Kejelasan status, Salah satu poin penting yang perlu diingat di perusahaan mana pun
adalah memperjelas status Anda. Sebagai pemilik, atau setidaknya atas nama
pemilik barang tersebut, Anda mempunyai kewenangan untuk menjual barang
tersebut. Ataukah Anda sekadar menyediakan jasa pengadaan barang dan
membebankan sejumlah imbalan tertentu atas jasa tersebut? Ataukah Anda hanya
seorang dealer yang tidak memiliki produknya namun bisa mendatangkan produk
yang Anda tawarkan.

3. Kesesuaian harga dan kualitas produk, Saat berjualan online, banyak pembeli yang
seringkali kecewa saat melihat pakaian yang dibelinya secara online. Apakah karena
kualitas kainnya atau ukurannya tidak pas di badan saya? Sebelum hal seperti ini
terulang kembali, sebaiknya pikirkan dua kali apakah harga yang ditawarkan sesuai
dengan kualitas produk yang ingin Anda beli. Kami juga menyarankan untuk meminta
foto sebenarnya dari kondisi barang yang Anda jual.

4. Kejujuranmu, Trading online memang memiliki banyak manfaat dan kemudahan,
namun bukan berarti bebas repot Berbagai masalah bisa muncul saat berdagang
online Khususnya persoalan terkait tingkat kepercayaan antar pihak. Seseorang
mungkin telah membeli atau memesannya. Namun setelah Anda mengirimkan
barangnya, dia tidak membayar atau tidak membayar sisanya.

Jika Anda seorang pembeli, bisa jadi setelah pembayaran, atau setidaknya setelah
deposit, ternyata penjual menipu Anda dan tidak mengirimkan barang tersebut. Produk yang
dikirim mungkin tidak seperti yang dijelaskan di situs web atau mungkin tidak memenuhi
kebutuhan Anda.

Perkembangan Bisnis Online di Indonesia

Perkembangan akses internet di Indonesia terus meningkat dikarenakan
bertambahnya penggunaan internet di masyarakat. Menurut data BPS pada tahun 2020
terdapat 78,18% dari populasi Indonesia telah mengakses internet. Hal ini menandakan
bahwa masyarakat sangat antusias dan mengikuti perkembangan teknologi. Namun, total
pelaku usaha konvensional masih terus mendominasi yaitu sekitar 74,08% dibandingkan
pelaku usaha online yang hanya 25,92%. Meskipun pelaku usaha online di Indonesia masih
menjadi minoritas, disisi lain Indonesia memiliki urutan pertama dimana masyarakat lebih
gemar berbelanja online: (Seto et al, 2023)

MALAYS...
THAILA...
FILIPINA 86,20%
INGGRIS 86,90%
INDONE... 88,10%
0,83 0,84 0,85 0,86 0,87 0,88 0,89
® Pengguna internet yang memakai layanan bisnis online
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Semakin pesatnya perkembangan bisnis online di Indonesia dipengaruhi oleh satu
faktor yaitu semakin banyaknya dan murahnya koneksi Internet di Indonesia. Hal ini jelas
menguntungkan bagi kemajuan bisnis online dibandingkan bisnis offline Sudah ada bisnis
online di indonesia Tidak ada yang aneh dengan hal itu Ini adalah hal yang masuk akal dan
berkembang pesat Toko online memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mendapatkan produk dan layanan yang mereka butuhkan.(Riphat, 2021)

Bisnis online adalah kegiatan yang melibatkan produksi, penjualan, dan pembelian
barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan. Bisnis online di Indonesia berkembang
seiring dengan perubahan perilaku dan cara pandang masyarakat, serta kemajuan teknologi.
Pengaruh dan peran teknologi informasi (TI) terhadap perkembangan bisnis online di
Indonesia cukup besar. Kehadiran teknologi menjadi semakin penting dan kita harus selalu
bertindak cepat, pragmatis, efektif dan efisien terutama dalam menjalankan proses
perdagangan. Internet memungkinkan transaksi bisnis dilakukan tanpa memandang waktu
dan lokasi. Pelaku usaha dan penyedia jasa memenuhi kebutuhan proses komersial yang
cepat, praktis, efektif dan efisien melalui pemanfaatan aplikasi teknologi informasi modern,
antara lain: Teknologi perdagangan elektronik memberikan kemudahan akses informasi dan
menghubungkan penyedia barang dan jasa Dengan konsumen, seperti teknologi e-
commerce.(Tandjung, 2016)

Sejak tahun 1999 hingga 2005, mayoritas masyarakat Indonesia masih memilih jual
beli tradisional. E-commerce memang belum terlalu populer karena belum banyak orang
yang mengetahui cara jual beli online. E-commerce mulai menjadi populer pada tahun
berikutnya, dan banyak situs belanja dan penjualan online mulai aktif mempromosikan e-
commerce. Kemudahan akses internet memudahkan dalam melakukan transaksi jual beli
online hanya dengan beberapa tangan yang dimiliki sebagian besar masyarakat ( telepon
seluler dan gadget). E-commerce menawarkan banyak kemudahan dan keuntungan bagi
pembeli. E-commerce sudah menjadi kebiasaan baru masyarakat Indonesia dalam
bertransaksi.(Mustajibah, 2021)

Perkembangan bisnis online di Indonesia sangatlah cepat. Sekarang ini perubahan
yang terjadi bisa dilakukan dalamhitungan hari. Perusahaan besar juga sudah menggunakan
strategi business online, seperti yang dilakukan oleh Mataharimall.com. Hal ini dapat terjadi
karena masyarakat sudah mengenal android. Dengan menggunakan smartphone, kegiatan
bisnis tidak perlu harus berada pada area tertentu dan harus memiliki kompetensi
tertentu.(Tandjung, 2016)

Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online (Bisnis Online)

Melakukan transaksi jual beli online mempunyai kelebihan dan kekurangan baik bagi
pengusaha maupun konsumen. Keuntungan dan kerugian bagi pelaku usaha dan konsumen
dalam melakukan transaksi jual beli online adalah: (Sauqi, 2022)

1. Kelebihan.

a. Jual beli terjadi tanpa memandang tempat dan waktu tertentu. Jual beli online
merupakan bisnis yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja selama
memiliki akses internet. Misalnya, jika seorang pengusaha sedang dalam perjalanan
bisnis dan konsumen ingin memesan suatu produk padahal pengusaha tidak
berada di kantor, maka pengusaha dapat mendorong konsumen untuk melakukan
transaksi dan melakukan pemesanan melalui Internet memesan. Sedang diproses,
barang akan diambil keesokan harinya.

b. Modal awal yang dibutuhkan relatif kecil. Modal yang dibutuhkan terdiri dari
perangkat akses internet dan kemampuan mengoperasikannya. Banyak penyedia
layanan menawarkan materi iklan berbayar dan gratis. Misalnya, Anto adalah
seorang pengusaha pemula dengan sumber daya pemasaran yang sedikit, namun
pada saat yang sama ia juga memasarkan melalui Internet, sehingga ia tidak
mengeluarkan banyak uang.

c. Anda dapat membeli dan menjual secara online secara otomatis.pelaku ekonomi
menjalankan bisnis jual beli ini hanya beberapa jam sehari, tergantung
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kebutuhannya. Sisanya digunakan untuk kegiatan lain. Misalnya Andy adalah
seorang pengusaha dan guru di salah satu SMP ternama di Jakarta, namun hal ini
tidak mempengaruhi usahanya karena Andy sudah berjualan online selama dua
tahun

d. Memperluas Akses Pasar. Akses pasar yang lebih luas meningkatkan kemungkinan
memperoleh banyak pelanggan baru. Misalnya, penggunaan Internet menjadi
semakin populer, dan pasar Internet adalah salah satu pasar modern yang saat ini
diterapkan, dengan Zalora, berniaga.com, olx, dll. Pasar online yang terbuka dan
bebas.

e. Pembeli (konsumen) mendapatkan kemudahan, informasi tentang apa yang mereka
butuhkan secara online. percakapan oleh pelaku ekonomi serta konsumen dapat
lebih mudah serta realistis sehingga menghemat waktu dan biaya. Misalnya, banyak
website yang menawarkan layanan jual beli online yang memudahkan Anda
mengakses spesifikasi produk yang ingin Anda beli.

f.  Mengirit waktu khususnya peningkatan jarak dan waktu untuk melayani konsumen
sebagai pembeli. Misalnya, seirang pebisnis ingin mengirim barang ke dua negara.

g. Pengurangan dari segi dana transaksi barang. Diantaranya elemen dana menjadi
lebih hemat, contohnya pengiriman, informasi, biaya ruangan, dan honor pekerja.
Mengurangi biaya Berbagai komponen otomatis meningkatkan keuntungan.
Misalnya, fungsi online untuk mengerjakan proses jual beli online membantu
pebisnis meminimalisir dana pengerjaan., khususnya di pedesaan.

2. Kekurangan

a. Jual beli online membuka peluang terjadinya penipuan sehingga merugikan orang
lain. Oleh karena itu, untuk menghindari kejadian penipuan, perlu dilakukan
klarifikasi terhadap situasi produk dan penjual online.

b. Transaksi bisnis jual beli online, yang melakukan akad tidak dalam satu tempat atau
tidak bertemu secara langsung, sehingga belum ada kejelasan secara pasti keadaan
barang yang akan diakadkan.

c. Belum terpenuhinya sebagian syarat dan rukun jual beli.(Sofwan, 2023)

SIMPULAN

Bisnis jual beli online merupakan proses transaksi antara pembeli dan penjual. atau
barang berharga dalam hal sama-sama mau diantara pembeli dan penjual, pada proses ini si
penjual menawarkan barang dagangannya dengan roses promaosi menampilkan foto-foto
atau video tentang produk yang akan di jual, lalu si pembeli akan melihat-lihat barang dari
foto ataupun video, lalu mereka bertransaksi dan melakukan akad sesuai hukum jual beli
dalam hukum islam.

Jual beli online saat ini sedang populer khususnya di Indonesia, Jual beli secara
online atau adalah bisnis yang dilakukan melalui media tekhnologi, tidak memerlukan
pertemuan tatap muka atau secara langsung, serta mencantumkan ciri-ciri serta jenisnya.
Media produk, Biaya dibayar dimuka, Produk telah dikirim.

Keunggulan jual beli online antara lain kemampuan untuk transaksi pada saat dan
pada kondisi dan tempat manapun, kebutuhan modal awal yang relatif rendah, kemampuan
otomatisasi jual beli online, akses pasar yang lebih luas, dan potensi (konsumen)
memperoleh keuntungan dari itu, termasuk gender. : Akses informasi yang lebih mudah
meningkatkan efisiensi waktu, terutama efisiensi jarak dan waktu, serta menghemat berbagai
biaya operasional. Ada juga kerugian dalam jual beli online.

Risiko penipuan tinggi, kontrak penjualan tidak dilaksanakan secara langsung, dan
beberapa syarat penjualan tidak terpenuhi Pada prinsipnya hukum transaksi bisnis online
diperbolehkan atau diperbolehkan. Maka, dalam Islam, bisnis online, transaksi bisnis online
diperbolehkan selama tidak ada unsur riba, penipuan, monopoli atau penipuan.
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